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ABSTRAK 

 

          Imunisasi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mencegah penyakit 

menular khususnya Penyakit yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I). 

Imunisasi umumnya diberikan melalui rute injeksi, hal tersebut akan 

menyebabkan anak mengalami kecemasan terhadap pemberian imunisasi. Ada 

banyak cara yang dapat dilakukan untuk menurunkan tingkat kecemasan pada 

anak yang diberikan imunisasi, salah satunya dengan melakukan brain gym. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Brain Gym terhadap Kecemasan anak usia sekolah saat dilakukan Imunisasi Td 

(Tetanus diphteria). Penelitian ini menggunakan desain Pre-Experimental dengan 

rancangan One group pretest-posttest design. Sebanyak 56 responden dilibatkan 

dalam penelitian ini yang dipilih dengan teknik total sampling sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang terdiri dari satu kelompok perlakuan. Instrumen 

penelitian ini menggunakan Visual Analog Scale for Anxiety (VAS-A) untuk 

mengukur tingkat kecemasan anak. Data dianalisis menggunakan Wilcoxon Sign 

Rank Test untuk membandingkan hasil pretest dan posttest. Berdasarkan hasil 

analisis data menunjukkan nilai p = 0.001 atau p < 0.05 yang berarti ada pengaruh 

brain gym terhadap kecemasan anak usia sekolah saat dilakukan Imunisasi Td 

(Tetanus diphteria) di SD No.3 Kerobokan. Oleh karena itu, brain gym dapat 

dijadikan sebagai salah satu pilihan terapi relaksasi yang mudah dan terjangkau 

untuk diberikan pada anak saat mengatasi kecemasan akibat pemberian imunisasi 

sehingga kegiatan imunisasi dapat berjalan dengan efektif. 
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ABSTRACT 

          Immunization is a technique used to stop the spread of infectious illnesses, 

especially those that can be prevented by vaccination (PD3I). The common 

method of administering vaccinations—by injection—will make children anxious 

about receiving shots. There are several things you can do to reduce anxiety levels 

in children who are given immunizations, one of which is to do a brain gym. The 

purpose of this study was to determine the effect of Brain Gym on the anxiety of 

school-age children during Td (Tetanus diphtheria) immunization. This study used 

a pre-experimental design with a one group pretest-posttest design. A total of 56 

respondents were involved in this study who were selected by total sampling 

technique according to the inclusion and exclusion criteria which consisted of one 

treatment group. The research instrument used the Visual Analog Scale for 

Anxiety (VAS-A) to measure children's anxiety levels. The data were analyzed 

using the Wilcoxon Sign Rank Test to compare the pretest and posttest results. 

Based on the results of the data analysis, the value of p = 0.001 or p <0.05 means 

that there is an effect of the brain gym on the anxiety of school-age children 

during the Td (Tetanus diphtheria) immunization at SD No.3 Kerobokan. 

Therefore, the brain gym can be used as an easy and affordable relaxation therapy 

option to be given to children when dealing with anxiety due to immunization so 

that immunization activities can run effectively. 
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